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ABSTRACT

This research examines the implementation of mutual-help character education at SD
Negeri 178492 Pagar Batu. Through analysis of data obtained from questionnaires and
literature references, it was found that the value of helping was well received by students,
with around 85% of students feeling happy to help friends who were having difficulties.
This character education not only contributes to the development of individual
personalities, but also strengthens social relationships among students. However, there
are challenges in implementing it, such as a lack of encouragement from teachers.
Therefore, it is important for schools to be more active in providing examples and
motivation to students. The results of this research show that helping character education
can create a positive and harmonious learning environment, and form a generation that
not only excels academically, but also has empathy and concern for the surrounding
environment.

Keywords: Character education, mutual help, social relationships, empathy and
personality development
Abstrak

Penelitian ini mengkaji implementasi pendidikan karakter tolong-menolong di SD Negeri
178492 Pagar Batu. Melalui analisis data yang diperoleh dari angket dan referensi
literatur, ditemukan bahwa nilai tolong-menolong telah diterima dengan baik oleh siswa,
dengan sekitar 85% siswa merasa senang membantu teman yang kesulitan. Pendidikan
karakter ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan kepribadian individu, tetapi
juga memperkuat hubungan sosial di antara siswa. Namun, terdapat tantangan dalam
penerapannya, seperti kurangnya dorongan dari guru. Oleh karena itu, penting bagi pihak
sekolah untuk lebih aktif dalam memberikan contoh dan motivasi kepada siswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter tolong-menolong dapat
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan harmonis, serta membentuk generasi
yang tidak hanya unggul dalam akademis, tetapi juga memiliki empati dan kepedulian
terhadap lingkungan sekitar.
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Kata Kunci: Pendidikan karaakter, tolong menolong, hubungan social, empati dan
pengembangan kepribadian

1. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam sistem pendidikan di
Indonesia, terutama di tingkat sekolah dasar. Di SD Negeri 178492 Pagar Batu,
implementasi pendidikan karakter yang berfokus pada nilai tolong-menolong
menjadi sangat relevan dalam membentuk kepribadian siswa yang tidak hanya
cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki empati dan kepedulian terhadap
sesama. Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk sikap dan perilaku positif
pada siswa, dan dalam konteks pendidikan di Indonesia, karakter yang baik sangat
diperlukan untuk menciptakan generasi yang tidak hanya unggul dalam ilmu
pengetahuan, tetapi juga memiliki moral yang tinggi. Nilai tolong-menolong
merupakan salah satu pilar dalam pendidikan karakter yang harus ditanamkan sejak
dini. Sikap saling membantu di antara siswa tidak hanya memperkuat hubungan
sosial, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang harmonis. Sekolah dasar
adalah fase penting dalam perkembangan anak, di mana mereka mulai membentuk
identitas diri dan nilai-nilai yang akan dibawa hingga dewasa. Oleh karena itu,
penerapan pendidikan karakter di SD Negeri 178492 Pagar Batu sangat strategis
untuk membangun karakter siswa yang positif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana pendidikan karakter tolong-menolong diimplementasikan di
SD Negeri 178492 Pagar Batu serta mengidentifikasi dampak dari implementasi
pendidikan karakter terhadap perilaku dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode observasi dan
wawancara, penelitian ini akan melibatkan partisipasi siswa dan guru untuk
mendapatkan perspektif yang lebih dalam mengenai penerapan nilai tolong-
menolong dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan karakter di sekolah-
sekolah lain, serta menjadi referensi bagi pendidik dalam menerapkan nilai-nilai
positif di lingkungan sekolah. Dengan menanamkan nilai tolong-menolong,
diharapkan siswa tidak hanya menjadi individu yang cerdas, tetapi juga memiliki
kesadaran sosial yang tinggi, sehingga dapat berkontribusi positif bagi masyarakat.
Implementasi pendidikan karakter tolong-menolong di SD Negeri 178492 Pagar Batu
merupakan langkah strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya unggul
dalam akademik, tetapi juga memiliki karakter yang baik, dan melalui penelitian ini,
diharapkan dapat ditemukan cara-cara efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai
karakter dalam proses pembelajaran sehari-hari.

Pendidikan karakter di Indonesia telah menjadi fokus utama dalam upaya
menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki
moral dan etika yang baik. Di SD Negeri 178492 Pagar Batu, implementasi pendidikan
karakter yang menekankan pada nilai tolong-menolong sangat penting untuk
membentuk kepribadian siswa. Nilai tolong-menolong bukan hanya sekadar tindakan
fisik membantu satu sama lain, tetapi juga mencakup sikap empati, kepedulian, dan
solidaritas antar sesama. Dalam konteks sekolah, nilai ini dapat menjadi landasan
yang kuat untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung.
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Sekolah dasar merupakan tahap krusial dalam perkembangan anak, di mana mereka
mulai membentuk identitas diri dan nilai-nilai yang akan dibawa hingga dewasa. Pada
usia ini, anak-anak sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, termasuk oleh
teman sebaya dan guru. Oleh karena itu, penerapan pendidikan karakter di SD Negeri
178492 Pagar Batu menjadi sangat strategis. Dengan menanamkan nilai tolong-
menolong, siswa tidak hanya belajar untuk membantu satu sama lain dalam hal
akademis, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, mereka diajarkan untuk
saling mendukung saat ada teman yang mengalami kesulitan, baik dalam pelajaran
maupun dalam masalah pribadi.

Implementasi pendidikan karakter di sekolah ini dilakukan melalui berbagai kegiatan,
baik di dalam maupun di luar kelas. Kegiatan seperti kerja bakti, penggalangan dana
untuk teman yang membutuhkan, dan program mentoring antar siswa adalah
beberapa contoh nyata dari penerapan nilai tolong-menolong. Melalui kegiatan-
kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar tentang pentingnya membantu orang lain,
tetapi juga merasakan langsung dampak positif dari tindakan mereka. Mereka belajar
bahwa dengan saling membantu, mereka dapat menciptakan suasana yang lebih baik
dan lebih harmonis di lingkungan sekolah.

Selain itu, peran guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter sangatlah
vital. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan bagi
siswa. Dengan menunjukkan sikap tolong-menolong dalam interaksi sehari-hari, guru
dapat menginspirasi siswa untuk melakukan hal yang sama. Misalnya, ketika seorang
guru membantu siswa yang kesulitan memahami materi pelajaran, tindakan tersebut
dapat menjadi contoh konkret bagi siswa untuk melakukan hal yang serupa terhadap
teman-teman mereka.

Dampak dari penerapan pendidikan karakter tolong-menolong ini sangat signifikan.
Siswa yang terbiasa dengan nilai-nilai ini cenderung memiliki hubungan sosial yang
lebih baik, lebih mampu bekerja sama dalam kelompok, dan memiliki rasa empati
yang tinggi terhadap orang lain. Mereka belajar untuk tidak hanya memikirkan diri
sendiri, tetapi juga memperhatikan kebutuhan dan perasaan orang lain. Hal ini sangat
penting dalam membentuk karakter mereka sebagai individu yang bertanggung
jawab dan peduli terhadap lingkungan sekitar.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan cara-cara yang lebih efektif untuk
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran sehari-hari di SD
Negeri 178492 Pagar Batu. Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya
menjadi teori yang diajarkan di kelas, tetapi juga menjadi bagian dari budaya sekolah
yang dihayati dan diterapkan oleh seluruh warga sekolah. Dengan langkah-langkah
yang tepat, diharapkan generasi mendatang akan tumbuh menjadi individu yang
tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan mampu berkontribusi
positif bagi masyarakat. Implementasi pendidikan karakter tolong-menolong di SD
Negeri 178492 Pagar Batu adalah langkah awal yang penting dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih baik dan lebih beradab.

TINJAUAN PUSTAKA
Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk perilaku dan sikap
siswa di sekolah. Menurut teori pendidikan karakter oleh Thomas Lickona,
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pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkan moralitas siswa dengan
menanamkan nilai-nilai yang meliputi kebaikan, kejujuran, tanggung jawab, dan rasa
empati. Dalam konteks SD Negeri 178492 Pagar Batu, implementasi pendidikan
karakter dengan menekankan nilai tolong-menolong dapat membantu menciptakan
lingkungan sekolah yang saling mendukung, di mana siswa diajarkan untuk peduli
terhadap kebutuhan dan kesulitan teman-temannya. Nilai ini dapat diterapkan dalam
kegiatan sehari-hari, seperti bekerja sama dalam tugas kelompok atau membantu
teman yang membutuhkan.

Teori sosial kognitif yang dikembangkan oleh Albert Bandura juga mendukung
pentingnya model perilaku dalam pendidikan karakter. Bandura menekankan bahwa
perilaku dipelajari melalui pengamatan dan imitasi, sehingga guru dan orang dewasa
di sekitar siswa berperan sebagai model dalam mengajarkan nilai tolong-menolong.
Di SD Negeri 178492, para guru dapat menjadi contoh nyata dengan menunjukkan
sikap empati dan kerjasama dalam interaksi mereka dengan siswa dan sesama guru.
Melalui observasi, siswa kemudian akan meniru perilaku tersebut, yang secara
bertahap akan membentuk kebiasaan positif di lingkungan sekolah.

Selain itu, implementasi pendidikan karakter melalui nilai tolong-menolong juga
dapat diperkuat dengan pendekatan konstruktivisme menurut teori Jean Piaget.
Piaget mengemukakan bahwa pembelajaran terjadi melalui pengalaman langsung
dan interaksi sosial yang aktif. Oleh karena itu, di SD Negeri 178492, kegiatan yang
melibatkan kerja kelompok, seperti proyek kelas atau kegiatan sosial, dapat dijadikan
sarana untuk mengajarkan nilai tolong-menolong. Dalam konteks ini, siswa tidak
hanya diajarkan teori, tetapi juga diajak untuk merasakannya secara langsung dalam
bentuk tindakan, yang akan memperkuat pemahaman mereka tentang pentingnya
saling membantu dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian mengenai implementasi pendidikan karakter tolong-menolong di
SD Negeri 178492 Pagar Batu, pendekatan yang digunakan adalah metode kualitatif.
Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang fenomena yang diteliti, yaitu bagaimana nilai tolong-
menolong diterapkan dalam lingkungan sekolah.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi langsung di sekolah untuk melihat
praktik-praktik tolong-menolong yang terjadi di antara siswa, baik dalam kegiatan
belajar mengajar maupun dalam interaksi sosial sehari-hari. Observasi ini
memberikan gambaran nyata tentang bagaimana siswa saling membantu satu sama
lain, serta bagaimana guru berperan dalam menanamkan nilai-nilai tersebut.

Selain observasi, wawancara juga dilakukan dengan berbagai pihak, termasuk siswa,
guru, dan orang tua. Melalui wawancara, peneliti dapat menggali pandangan dan
pengalaman mereka terkait penerapan pendidikan karakter di sekolah. Pertanyaan
yang diajukan dalam wawancara dirancang untuk mendapatkan informasi tentang
bagaimana nilai tolong-menolong dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari siswa, serta dampak yang dirasakan oleh mereka.

Data yang diperoleh dari observasi dan wawancara kemudian dianalisis secara
deskriptif. Peneliti mencari pola-pola dan tema-tema yang muncul dari data tersebut,
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yang dapat memberikan wawasan tentang efektivitas implementasi pendidikan
karakter tolong-menolong di SD Negeri 178492 Pagar Batu. Dengan pendekatan ini,
diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
bagaimana pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran dan
kehidupan sehari-hari siswa.

Metode kualitatif ini sangat sesuai untuk penelitian ini karena fokusnya pada
pemahaman mendalam dan konteks sosial yang melatarbelakangi perilaku siswa.
Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
berarti bagi pengembangan pendidikan karakter di sekolah-sekolah lain, serta
menjadi referensi bagi pendidik dalam menerapkan nilai-nilai positif di lingkungan
pendidikan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan pengumpulan data melalui angket di SD Negeri 178492 Pagar Batu,
kami berhasil mendapatkan informasi yang cukup mendalam mengenai implementasi
pendidikan karakter tolong-menolong di kalangan siswa. Angket tersebut disebarkan
kepada 35 siswa dari berbagai kelas, dan hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas
siswa memiliki pemahaman yang baik tentang nilai tolong-menolong serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dari analisis data yang kami lakukan, sekitar 85% siswa menyatakan bahwa mereka
merasa senang membantu teman yang kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
tolong-menolong telah tertanam dalam diri siswa dan menjadi bagian dari budaya
sekolah. Selain itu, 78% siswa mengaku sering terlibat dalam kegiatan tolong-
menolong, baik di dalam kelas maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler. Misalnya,
banyak siswa yang secara sukarela membantu teman sekelas yang mengalami
kesulitan dalam memahami pelajaran, atau terlibat dalam kegiatan sosial seperti
penggalangan dana untuk teman yang membutuhkan.

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami pentingnya membantu
satu sama lain, tetapi juga merasakan dampak positif dari tindakan tersebut. Mereka
menyadari bahwa dengan saling membantu, mereka dapat menciptakan suasana
yang lebih baik di sekolah. Selain itu, kami juga menemukan bahwa siswa yang aktif
terlibat dalam kegiatan tolong-menolong cenderung memiliki sikap yang lebih positif
terhadap sekolah dan teman-teman mereka. Sekitar 70% responden melaporkan
bahwa mereka merasa lebih dekat dengan teman-teman mereka setelah melakukan
tindakan tolong-menolong. Ini menunjukkan bahwa nilai tolong-menolong tidak
hanya berkontribusi pada pengembangan karakter individu, tetapi juga memperkuat
ikatan sosial di antara siswa.

Namun, meskipun hasilnya cukup menggembirakan, kami juga menemukan beberapa
tantangan yang dihadapi dalam penerapan pendidikan karakter ini. Beberapa siswa
mengungkapkan bahwa mereka merasa kurang mendapatkan dorongan dari guru
untuk melakukan tindakan tolong-menolong. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru
sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Guru tidak hanya berfungsi
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan bagi siswa. Ketika guru menunjukkan
sikap tolong-menolong dalam interaksi sehari-hari, siswa akan lebih termotivasi untuk
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melakukan hal yang sama. Oleh karena itu, perlu adanya upaya lebih lanjut dari pihak
sekolah untuk meningkatkan kesadaran dan motivasi siswa dalam menerapkan nilai
tolong-menolong.

Selain itu, kami juga mencatat bahwa beberapa siswa merasa bahwa kegiatan tolong-
menolong yang dilakukan di sekolah masih terbatas. Mereka berharap agar sekolah
dapat mengadakan lebih banyak kegiatan yang melibatkan kerja sama dan saling
membantu, seperti proyek sosial atau kegiatan bakti sosial di masyarakat. Dengan
melibatkan siswa dalam kegiatan yang lebih beragam, diharapkan mereka dapat lebih
memahami dan merasakan pentingnya nilai tolong-menolong dalam konteks yang
lebih luas.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter tolong-
menolong di SD Negeri 178492 Pagar Batu telah berjalan dengan baik, namun masih
ada ruang untuk perbaikan. Pihak sekolah, terutama guru, diharapkan dapat lebih
aktif dalam memberikan contoh dan mendorong siswa untuk terus menerapkan nilai-
nilai positif ini. Dengan demikian, diharapkan pendidikan karakter tidak hanya menjadi
teori yang diajarkan, tetapi juga menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari siswa,
sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga
memiliki karakter yang baik dan peduli terhadap sesama.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang
pentingnya pendidikan karakter tolong-menolong dalam membentuk kepribadian
siswa di SD Negeri 178492 Pagar Batu. Dengan dukungan yang tepat dari semua pihak,
nilai-nilai ini dapat terus ditanamkan dan diperkuat, sehingga menciptakan lingkungan
belajar yang lebih baik dan lebih harmonis. Melalui pendidikan karakter yang efektif,
diharapkan siswa tidak hanya menjadi generasi yang unggul dalam bidang akademis,
tetapi juga menjadi individu yang memiliki empati, kepedulian, dan rasa tanggung
jawab terhadap lingkungan sekitar.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang kondisi
saat ini, tetapi juga menjadi dasar untuk pengembangan program pendidikan karakter
yang lebih baik di masa depan. Kami berharap bahwa hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain dalam menerapkan nilai-nilai karakter
yang positif, serta mendorong kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pengembangan karakter yang
baik.

Dalam penelitian ini, kami mengkaji implementasi pendidikan karakter tolong-
menolong di SD Negeri 178492 Pagar Batu. Untuk mendukung analisis kami, kami
merujuk pada beberapa jurnal dan buku yang relevan dengan tema pendidikan
karakter. Salah satu sumber yang kami gunakan adalah buku "Pendidikan Karakter:
Konsep dan Implementasi" oleh R. S. Supriyadi (2018), yang menjelaskan pentingnya
pendidikan karakter dalam membentuk kepribadian siswa. Supriyadi menekankan
bahwa pendidikan karakter harus diintegrasikan dalam setiap aspek pembelajaran,
sehingga siswa tidak hanya belajar secara akademis, tetapi juga mengembangkan
nilai-nilai moral yang baik.

Dalam konteks tolong-menolong, kami menemukan bahwa nilai ini sangat penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif. Jurnal "The Role of Character
Education in Schools" oleh A. M. Rahman (2020) juga mendukung temuan kami.
Rahman menyatakan bahwa pendidikan karakter, termasuk nilai tolong-menolong,
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dapat meningkatkan hubungan sosial antar siswa dan menciptakan suasana yang
lebih harmonis di sekolah. Dalam penelitian ini, kami menemukan bahwa sekitar 85%
siswa di SD Negeri 178492 Pagar Batu merasa senang membantu teman yang
kesulitan, yang sejalan dengan temuan Rahman bahwa siswa yang terlibat dalam
kegiatan tolong-menolong cenderung memiliki hubungan sosial yang lebih baik.
Selain itu, kami juga merujuk pada jurnal "Empathy and Altruism in Children" oleh L.
J. Thompson (2019), yang menjelaskan bahwa tindakan tolong-menolong dapat
meningkatkan rasa empati dan kepedulian siswa terhadap orang lain. Dalam
penelitian kami, sekitar 70% siswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih dekat
dengan teman-teman mereka setelah melakukan tindakan tolong-menolong. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai tolong-menolong tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan karakter individu, tetapi juga memperkuat ikatan sosial di antara
siswa, seperti yang dijelaskan oleh Thompson.

Namun, kami juga menemukan beberapa tantangan dalam penerapan pendidikan
karakter ini. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa kurang
mendapatkan dorongan dari guru untuk melakukan tindakan tolong-menolong. Hal
ini sejalan dengan pendapat dalam buku "Peran Guru dalam Pendidikan Karakter"
oleh S. H. Wibowo (2021), yang menekankan bahwa guru memiliki peran kunci dalam
menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa. Wibowo menyatakan bahwa guru
harus menjadi teladan dan memberikan motivasi kepada siswa untuk menerapkan
nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi pihak
sekolah untuk meningkatkan kesadaran dan motivasi siswa dalam menerapkan nilai
tolong-menolong.

Dari hasil penelitian ini, kami menyimpulkan bahwa implementasi pendidikan
karakter tolong-menolong di SD Negeri 178492 Pagar Batu telah berjalan dengan baik,
namun masih ada ruang untuk perbaikan. Pihak sekolah, terutama guru, diharapkan
dapat lebih aktif dalam memberikan contoh dan mendorong siswa untuk terus
menerapkan nilai-nilai positif ini. Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya
menjadi teori yang diajarkan, tetapi juga menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari
siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang
pentingnya pendidikan karakter tolong-menolong dalam membentuk kepribadian
siswa di SD Negeri 178492 Pagar Batu. Dengan dukungan yang tepat dari semua pihak,
nilai-nilai ini dapat terus ditanamkan dan diperkuat, sehingga menciptakan lingkungan
belajar yang lebih baik dan lebih harmonis. Melalui pendidikan karakter yang efektif,
diharapkan siswa tidak hanya menjadi generasi yang unggul dalam bidang akademis,
tetapi juga menjadi individu yang memiliki empati, kepedulian, dan rasa tanggung
jawab terhadap lingkungan sekitar.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang kondisi
saat ini, tetapi juga menjadi dasar untuk pengembangan program pendidikan karakter
yang lebih baik di masa depan. Kami berharap bahwa hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain dalam menerapkan nilai-nilai karakter
yang positif, serta mendorong kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pengembangan karakter yang
baik.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Dari penelitian mengenai implementasi pendidikan karakter tolong-menolong di SD
Negeri 178492 Pagar Batu, dapat disimpulkan bahwa nilai tolong-menolong telah
diterima dengan baik oleh siswa dan menjadi bagian integral dari budaya sekolah.
Hasil angket menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa senang membantu teman
yang kesulitan dan terlibat dalam kegiatan tolong-menolong, yang berkontribusi
pada penguatan hubungan sosial di antara mereka.
Pendidikan karakter tolong-menolong tidak hanya berfungsi untuk membentuk
kepribadian siswa, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang positif dan
harmonis. Siswa yang aktif dalam kegiatan tolong-menolong cenderung memiliki
sikap empati dan kepedulian yang lebih tinggi terhadap sesama, yang merupakan
aspek penting dalam pengembangan karakter mereka.
Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan, seperti kurangnya
dorongan dari guru untuk mendorong siswa melakukan tindakan tolong-menolong.
Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah, terutama guru, untuk lebih aktif dalam
memberikan contoh dan motivasi kepada siswa agar nilai-nilai positif ini dapat terus
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Secara keseluruhan, implementasi pendidikan karakter tolong-menolong di SD
Negeri 178492 Pagar Batu menunjukkan hasil yang menggembirakan, tetapi masih
memerlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi siswa.
Dengan dukungan yang tepat dari semua pihak, diharapkan nilai-nilai tolong-
menolong dapat terus ditanamkan dan diperkuat, sehingga menciptakan generasi
yang tidak hanya unggul dalam akademis, tetapi juga memiliki karakter yang baik dan
peduli terhadap lingkungan sekitar. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi sekolah-sekolah lain dalam menerapkan pendidikan karakter yang efektif dan
berkelanjutan.
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